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ABSTRAK 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan utama di Indonesia, dengan 

perkiraan hasil panen sebesar 286.603 ton pipilan kering berdasarkan data Berita Resmi 

Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta No. 40/07/34/Th.XVII, 1 Juli 2015.  Namun sayangnya 

pemanfaatan jagung hanya sebatas pada bijinya, sedangkan bagian lainnya belum 

dimanfaatkans secara optimal. Tidak dapat dpungkiri bahwa keberadaan limbah hasil 

pengolahan jagung semakin meningkat. Limbah adalah zat atau bahan buangan yang 

dihasilkan dari proses kegiatan manusia (Ign Suharto, 2011 :226). Padahal bonggol jagung 

mempunyai nilai tersendiri baik dari segi kekuatan dan estetisnya. Pemanfaatan bonggol 

jagung dari sektor pengrajin juga susah ditemui, jikapun ada tekniknya masih sangat 

sederhana. Pengembangan desain berbasis ekplorasi bahan ini bertujuan untuk membuka 

peluang dalam memanfaatkan serta meningkatkan nilai komersial bonggol jagung dengan 

teknik olah material yang lebih inovatif, yakni teknik laminasi. Teknik ini dipilih karena 

berdsarkan studi awal, karakterisistik bonggol jagung  yang cukup kokoh untuk menjadi 

bedsidetable. Selain itu, harga bonggol jagung yang terbilang murah bahkan tidak ada 

harganya, dapat membuat harga bedsidetable menjadi lebih terjangkau, dengan kualitas 

dengan keunikan tersendiri.  

 

Kata kunci: bonggol jagung, teknik laminasi, bedsidetable.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (zea mays L) merupakan salah satu tanaman pangan utama di 

Indonesia. Sebagai sumber energi. Jagung menempati posisi yang cukup penting 

dan menduduki peringkat kedua setelah padi. Berdasarkan BPS 2015  produktivitas 

jagung di Jogjakarta mempunyai nilai yang cukup tinggi, yaitu mencapai 

diperkirakan sebesar 286.603 ton pipilan kering, Berita Resmi Statistik Provinsi 

D.I. Yogyakarta No. 40/07/34/Th.XVII, 1 Juli 2015.  

Pada umumnya pemanfaatan jagung terbatas pada bagian bijinya saja, 

sedangkan bagian lainnya belum dimanfaatkan dengan optimal. Tidak dapat 

dpungkiri bahwa keberadaan limbah hasil pengolahan jagung semakin meningkat. 

Limbah adalah zat atau bahan buangan yang dihasilkan dari proses kegiatan 

manusia (Ign Suharto, 2011 :226).   

 Pada penelitian ini limbah bonggol jagung yang digunakan merupakan 

hasil sisa dari industri kuliner, jagung bakar. Penjual jagung bakar di Jogjakarta 

dapat ditemui di beberapa sudut kota dan biasanya berada di pinggir atau trotoar 

jalan. Hasil survei lapangan yang didapat dari sebuah situs www.ayojajan.com 

penjual jagung di Jogjakarta ada banyak antara lain di  “jagung bakar bu tini” di 

jalan munggur, “jagung bakar 98” di trotoar Stadion Mandala Krida, “Suka 

Jagung” di jalan solo, dll. Penjual jagung bakar yang banyak tersebut tentu 

menghasilkan limbah berupa bonggol jagung sisa bakarannya baik yang diserut 

maupun utuh. 

Bonggol jagung yang dibuang biasanya akan dikumpulkan didalam karung 

lalu dibuang atau diambil oleh orang untuk pakan ternak. Orang yang mengambil 

sebagai pakan ternak pun tidak banyak, mengingat penjual jagung bakar 

menjajakan dagangannya di kota. Padahal penjajak jagung bakar biasanya 

menghabiskan sekitar 180 buah jagung setiap malamnya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka muncul gagasan untuk mengolah 

bonggol jagung menjadi produk struktural dan fungsional. Bonggol jagung sendiri 

terdiri dari empat struktur seperti sekam, pangkal biji, lingkar cincin, dan empulur. 

Keempat struktur penyusun tersebut memberi kekuatan tersendiri secara vertical 

pada bonggol jagung. Melalui cara pengawetan yang tepat bonggol jagung dapat 

©UKDW
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tahan terhadap jamur dan dapat disimpan dalam jangka waktu lama. Limbah 

bonggol jagung sisa penjual jagung bakar juga terbilang murah atau bahkan tidak 

berbayar. Berdasarkan pengetahuan tersebut bonggol jagung diolah dengan 

mengadaptasi olahan kayu cacahan yaitu blockboard. Tujuannya untuk mengolah 

bonggol jagung yang berbeda ukuran menjadi sebuah papan dengan ukuran 

dimensi yang lebih besar. Papan blockboard ini mempunyai kekuatan tekan 

maksimal 25kg.  

Melihat karakteristik dan kekuatan dari bahan tersebut, maka didapat 

potensi berupa struktur penahan beban ringan berupa bedside table atau nakas. 

Furnitur ini dipilih karena ukurannya yang tidak terlalu besar dan total berat barang 

yang disimpan tidak lebih dari 25kg.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Jumlah limbah bonggol jagung tidak mengalami penurunan, karena sudah 

jarang yang menganmbilnya untuk pakan ternak. Selain itu, pemanfaatan bonggol 

jagung menjadi produk struktural dan fungsional, masih belum optimal karena 

keterbatasan teknik olah. Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian, sebagai berikut: 

 Bagaimana pengembangan desain furniture berbahan bonggol jagung 

dengan teknik laminasi dapat diaplikasikan pada proses pembuatan 

produk? 

 Bagaimana strategi meningkatkan nilai komersial material bonggol 

jagung melalui desain produk furnitur? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan desain (design 

research), sehingga tidak semua aspek desain mampu dicakup dalam penelitian ini 

dalam bidang keilmuan maupun jangka waktu yang terbatas. Beberapa aspek yang 

menjadi batasan masalah, sebagai berikut :  

 Pengujian sifat-sifat material bonggol jagung, seperti sifat mekanik, sifat 

fisik dan sifat kimia tidak dapat dilakukan secara terukur (kuantitatif), akan 

tetapi dapat terbukti secara praktis dalam aplikasinya pada produk furnitur 

melalui uji kelayakan. 
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 Limbah bonggol jagung yang digunakan adalah hasil dari limbah penjual 

jagung bakar, sehingga tidak membahas jagung hasil dari industri pipilan. 

 Hasil limbah  jagung berupa bonggolnya memiliki ukuran panjang dan 

lebar yang berbeda. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

 Mengembangkan desain furnitur berbahan bonggol jagung menjadi produk 

struktural dan fungsional dengan teknik laminasi. 

 Meningkatkan nilai komersial dan fungsional material bonggol jagung 

menjadi sebuah konsep inovatif desain produk furniture. 

2. Manfaat 

 Bertambahnya nilai potensial dan fungsional dari limbah bonggol jagung 

 Adanya material alternatif yang lebih murah serta berkualitas dalam 

perancangan furnitur. 

 Mengurangi jumlah limbah bonggol jagung. 

 

1.5. Metode Desain  

Perancangan ini menggunakan pendekatan eksplorasi material. 

Eksplorasi material merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi untuk 

mendapatkan bentuk yang paling optimal dengan melakukan observasi pada 

material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, karakter strukturalnya 

hingga karakteristik dimensinya (Ashby, M dan Johnson, K. 2002).  

1.5.1. Studi Material dan Teknik Olah 

  a. Studi eksploratif mengawetkan bonggol jagung  

  b. Studi eksploratif material bonggol jagung dengan  teknik laminasi 

1.5.2.  Sintesa Aplikasi Desain Produk 

  1. Identifikasi  

- Pengembangan gagasan 

- Ide melalui brainstorming 

- Pembuatan  sketsa-sketsa  
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2.  Visualisasi 

 a. Image board  tentang style desain furnitur bedroom  

   b. Sketsa rendering pengembangan desain terpilih. 

 

3. Materialisasi  

Prototyping perwujudan secara visual dengan bahan olahan bonggol 

jagung. 

 

1.5.3. Evaluasi 

Proses evaluasi disampaikan secara deskritif yang berisi 

pertimbangan logis mengenai aspek fungsional dan estetis pada 

serangkaian proses yang telah dilalui; dari eksplorasi material, 

hingga perwujudan produk. Hal yang menjadi pertimbangan dalam 

evaluasi seperti: 

a. Nilai Fungsional 

Uji coba pada pengguna usia dewasa untuk melihat 

kegunaan, kenyamanan, dan aspek lainnya. 

b. Nilai Komersil 

Melihat daya beli pasar serta styling yang diminati. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Uji Coba Produk 

  

Gambar. 5.1.1. Uji coba pengguna pada usia dewasa  yang tinggal dengan orang tua 

Persona : Vinsensia Novi (23) 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Lingkungan : Tinggal bersama keluarga 

Evaluasi : Produk sudah baik, namun masih berbau resin, untuk keseluruhan fungsi 

sudah cukup memenuhi kebutuhan dari pelengkap ruang tidur. 

  

Gambar 5.1.2. Uji coba pengguna pada usia dewasa yang tinggal mandiri 
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Pesona  : Tri Novita Utami, S.S.(27) 

Pekerjaan : Wanita karir  

Lingkungan : Tingga mandiri 

Evaluasi : Produknya masih bingung penggunaannya karena tidak berada di tempat 

yang tepat, user mengira produk adalah tempat duduk. User juga tidak mengetahui jika 

bahan utamanya adalah bonggol jagung. Jagung yang terekspos sedikit, namun konsep 

minimasilnya sudah dapat, dan penggunaan warna dapat disesuaikan dengan ruangan. Jika 

bisa produk dikembangkan kembali dengan tambahan fungsi lainnya. 

5.2. Kesimpulan 

 Bahan olahan bonggol jagung dapat diolah menjadi produk structural dan tidak 

hanya sebagai produk seni atau ornament saja. Melalui pengembangan olah bahan 

ini juga mampu mengangkat nilai dari bonggol jagung. 

 Pengembangan desain furniture berbahan papan bonggol jagung dapat digunakan 

sebagai bahan alternative pengganti  bahan olahan kayu lainnya, karena 

kemampuan papan olahan bonggol jagung sendiri mampu menahan beban lebih 

dari 20kg dan maksimal 25kg. 

5.3. Saran 

 Papan bonggol jagung harus dibuat dengan ketebalan yang sama, baik dalam proses 

pemotongan, penyusunan jagung, hingga perekatan dengan triplek untuk 

mendapatkan papan yang rata. 

 Pengembangan olahan papan bonggol jagung tidak hanya sebatas produk furniture 

kecil saja, jika ditangani dengan alat yang memadahi papan bonggol jagung dapat 

dibuat dengan ukuran yang lebih besar. 

 Hal yang perlu diperhatikan ketika menggunakan papan bonggol jagung ketika 

dalam proses pembuatan produk furniture tidak boleh terkena air, karena sifat 

gabus bonggol jagung menyerap air. 

 Hasil dari pembuatan bedside table kurang simetris karena ketebalan potongan 

jagung tidak rata. 

 Pengembangan produk furniture yang lebih baik dari segi desainnya. 

 Menggunakan alat press dengan angka kekuatan yang akurat. 
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